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SMA BODA Peringati HUT ke-64

Ketika Baju Sekolah Bekas

Diubah Jadi Batik Jumputan

JOGJA--Trivina nampak
asyik mengutak-atik baju bekas
SMP yang tak lagi dipakainya
di lapangan SMA BOPKRI 2
(BODA) Jogja saat peringatan
Hari Ulang Tahun (HUT)
sekolah tersebut ke-64, Kamis
(1/9). Beberapa bagian dari
bajunya i diikat tali rafia
berbentuk bulatan kecil-kecil.

Tak jauh dari rempatnya
duduk disiapkan tiga ember
besar berisi cairan kimia untuk
pencelupan batik. Di seberang
lapangan nampak jemuran dari
bambu yang sudah terisi baju-
baju basah hasil dan celupan
baju dari para siswa lainnya.

Sekitar 380-an siswa se-
kolah itu mulai dari kelas X
hingga XII dengan semangat
membuat baju batik bersama-
sama. Menggunakan baju
hekas sekolah yang tak lagi
terpakai, mereka mendaur
ulangnya jadi baju batik jum-
putan yang nantinya akan jadi
seragam sekolah.

“Nanti seragam ini kami

pakai tiap hari Sabtu,” ujar

Trivina disela-sela acara.
Diamengaku sudah dua hari
mengutak-atik baju bekasnya
itw, Meski tak terlaly susah,
membuat batik jumputan butuh
kreativitas dan ketaletan. Na-
mun dia merasa senang bisa
membuat baju batik sendiri
yang akan dikenakannya nanti.
Pembuatan baju batik itu
mendapatkan pendampingan
dari gury membatik di sekolah
tersebut. Di sekolah itu mem-
batik memang jadi muatan lokal

ungkapnya.

Kepala Dinas Pendidikan
(disdik) Kota Jogja, Edy Heri
Suasana mendukung program
membatik seragam sendiri itw.
Batik-batik yang dibuat para
siswa akan sangat berkesan
buat mereka secara psikelogis
dan meningkatkan Kepercaya-

an diri mereka.

“Para siswa bisa mewarisi
ketrampilan membatik sehingga
optimisme akan meningkatnya
kecintaan akan batik semakin
tumbuh meski membuat batik
tidak gampang,” tandasnya.

Menurut Edy, dalam pem-
buatan batik itu, para siswa

diajarkan dua teknik mapel.
yakni Kimia dan Seni Budaya.
Pencélupan yang menggu-
nakan bahan kimiawi menjadi
membuat mereka belajar ten-
tang pencampuran kimiawi.
Sedangkan motif, desain
warna dan ranéangan batik
membuat mereka belajar ten-

tang seni. Selain itu mereka
belajar budaya karena batik
merupakan warisan nenek
moyang Indonesia.

“Saat ini sudah ada sejum-
lah sekoluh, baik negeri maupun
swasta yang membuat batik
untuk seragam sendiri. Ke-
depan diharapkan akan sema-

kin ben_ar-r-lbnh jumlahnya,”

lanjutnya.

Kepala SMA BODA, Sri
Sulasti menambahkan, pem-
buatan batik itu sebagai bagian
dari pendidikan karakter yang
diterapkan sekolah dalam mere-
alisaiskan visi dan misi mereka
scbagai sekolah berwawasan

kebangsaan. Banyak nila-nilai
positif yang diajarkan dalum
membatik bagi para siswa.
“Selain itu membatik jugi
jadi pendidikan enteprencut
karena siswa memiliki bekal
ketrampilan membatik yang
sangat bermanfaat ketika mere-
ka lulus nanti,” imbuhnya{ptu)
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